ABSTRAK

Asep Amar Permana (2026): Relevansi Keamanan Dan Ketertiban Perspektif
Alguran dengan Tugas Dan Peran POLRI (Sebuah KajianTafsir
Tematik)

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh semakin kompleksnya persoalan
keamanan dan ketertiban masyarakat (Kamtibmas) di tengah dinamika sosial,
politik, dan budaya masyarakat modern. Keamanan merupakan kebutuhan
mendasar manusia dan menjadi prasyarat bagi terwujudnya kesejahteraan serta
stabilitas sosial. Dalam konteks Islam, keamanan tidak hanya dipahami secara fisik,
tetapi juga mencakup ketenteraman spiritual dan sosial yang bersumber dari nilai-
nilai keadilan, amanah, dan tanggung jawab sosial sebagaimana diatur dalam Al-
Qur’an. Sementara itu, Kepolisian Negara Republik Indonesia (Polri) memiliki
peran sentral dalam menjaga keamanan dan ketertiban masyarakat melalui
pendekatan preemtif, preventif, dan penegakan hukum. Hubungan antara prinsip
keamanan dalam Al-Qur’an dengan tugas dan fungsi Polri menjadi landasan
penting dalam membangun paradigma keamanan yang holistik, humanis, dan
berkeadilan.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui: 1) Menganalisis prinsip-
prinsip keamanan dan ketertiban dalam Al-Qur'an. 2) Mengidentifikasi konsep
keamanan dan ketertiban masyarakat yang diemban oleh institusi Polri. 3)
Mengkaji relevansi prinsip-prinsip tersebut dengan kebijakan dan praktik POLRI
dalam menjaga Kamtibmas

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif-deskriptif dengan metode
tafsir tematik (maudhu ‘i), yaitu menelusuri ayat-ayat Al-Qur’an yang berkaitan
dengan tema keamanan dan ketertiban, serta analisis normatif terhadap regulasi dan
kebijakan Polri. Sumber data primer terdiri dari ayat-ayat Al-Qur’an, sementara
data sekunder meliputi literatur tafsir klasik dan kontemporer, peraturan perundang-
undangan, serta dokumen kelembagaan Polri. Analisis data dilakukan melalui
tahapan reduksi, interpretasi kontekstual, dan komparasi nilai-nilai antara ajaran
Islam dan praktik kelembagaan Polri.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perspektif Al-Qur’an memandang
keamanan sebagai nikmat Ilahi yang bersifat multidimensional, mencakup aspek
spiritual, sosial, dan moral, serta berlandaskan pada prinsip keadilan, amanah,
tanggung jawab, dan kerja sama sosial yang berkelanjutan. Dalam konteks
kelembagaan, Polri menjalankan fungsi keamanan dan ketertiban masyarakat
(kamtibmas) melalui strategi preemtif, preventif, serta penegakan hukum yang
berorientasi pada perlindungan dan pelayanan yang humanis dan profesional.
Prinsip-prinsip Qur’ani, khususnya keadilan dan maqasid al-syari‘ah, terbukti
relevan dalam memperkuat posisi Polri tidak hanya sebagai penegak hukum, tetapi
juga sebagai pelindung moral bangsa. Integrasi nilai-nilai ilahiah Al-Qur’an ke
dalam paradigma keamanan nasional ini menjadi novelty penelitian, karena mampu
menjembatani ajaran normatif Islam dengan realitas kelembagaan Polri, serta
melahirkan paradigma keamanan multidimensional yang berkeadilan, humanis, dan
selaras dengan visi Islam sebagai rahmatan lil ‘alamin dalam mewujudkan
masyarakat yang aman, damai, dan beradab.
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ABSTRACT

Asep Amar Permana (2026): Relevance of Security And Public Order in The
Qur’anic Perspective to The Duties And Roles of The Indonesian
National Police (Polri) (A Thematic Tafsir Study)

This research is motivated by the increasing complexity of issues related to
community security and public order (Kamtibmas) amid the dynamic social, political,
and cultural conditions of modern society. Security is a fundamental human need and
a prerequisite for the realization of social welfare and stability. In the Islamic context,
security is not understood merely in a physical sense but also encompasses spiritual
and social tranquility derived from the values of justice, trustworthiness, and social
responsibility as articulated in the Qur’an. Meanwhile, the Indonesian National Police
(Polri) plays a central role in maintaining public security and order through preemptive,
preventive, and law enforcement approaches. The relationship between the principles
of security in the Qur’an and the duties and functions of Polri serves as an essential
foundation for building a holistic, humanistic, and just security paradigm.

The objectives of this study are: (1) to analyze the concept of community
security and public order from the Qur’anic perspective; (2) to examine the concept of
security and order within the institutional framework of Polri; and (3) to identify the
relevance between the Qur’anic principles of security and the duties and roles of Polri
in maintaining Kamtibmas.

This research employs a qualitative-descriptive approach using the thematic
interpretation method (fafsir maudhu ‘i), which involves examining Qur’anic verses
related to the themes of security and social order, along with a normative analysis of
Polri’s regulations and policies. Primary data are derived from the Qur’an, while
secondary data consist of classical and contemporary exegesis literature, legal statutes,
and institutional documents of Polri. Data analysis was conducted through the stages
of reduction, contextual interpretation, and value comparison between Islamic
teachings and institutional practices of Polri.

The research results indicate that the Qur'anic perspective views security as
a multidimensional divine blessing, encompassing spiritual, social, and moral
aspects, and is grounded in the principles of justice, mandates (amanah),
responsibility, and sustainable social cooperation. In an institutional context, the
Indonesian National Police (Polri) carries out the function of maintaining public
security and order (kamtibmas) through preemptive and preventive strategies, as
well as law enforcement oriented towards protection and humanistic, professional
service. Qur'anic principles, particularly justice and magasid al-syari ‘ah, proved to
be relevant in strengthening Polri's position not only as law enforcers but also as
the nation's moral guardians. The integration of divine Qur'anic values into this
national security paradigm constitutes the research's novelty, as it successfully
bridges normative Islamic teachings with Polri's institutional reality. Furthermore,
it gives rise to a multidimensional security paradigm that is just, humanistic, and
aligned with the Islamic vision of rahmatan lil ‘alamin in creating a secure,
peaceful, and civilized society.



